e-ISSN: 2963-3176

Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra) ||| ||iSN‘|| | |||| |I|I|||
Vol. 01 No. 03 (2022): Desember 2022 z A

772963 317006

Jupetra

Peradaban Dan Kebudayaan;

Nilai-Nilai Universal dalam Pendidikan Multikultural

Fitri Yati', Jalinus?, Amril®, Gunawan Santoso’
Universitas Muhamadiyah Jakarta
*Corresponding email: fyati0391@gmail.com

Abstrak - Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai ragam budaya dan adat istiadat yang
melekat dengan ragam etnis, ras budaya serta agama yang majemuk. Sehingga diperlukan suatu
pendidikan multikultural, yaitu pendidikan yang menghargai perbedaan, agar tidak menjadi sumber
konflik dan perpecahan. Sikap saling toleransi ini yang akan menjadikan keberagaman yang dinamis,
kekayaan budaya yang menjadi jati diri bangsa yang patut untuk dilestarikan. Dalam pendidikan
multikultural, setiap peradaban dan kebudayaan berada dalam posisi yang sejajar dan sama. Salah satu
tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural adalah untuk membantu peserta didik agar
memperoleh pengetahuan, dan menghargai orang lain yang berbeda suku, budaya dan nilai kepribadian.
Pendidikan multikultural mempunyai empat nilai yaitu: Nilai Kesetaraan, Nilai Toleransi, Nilai
demokrasi, dan Nilai Pluralisme. Nilai-nilai di atas mempunyai pandangan yang saling melengkapi satu
sama lain dalam mensikapi pendidikan multikulturalisme. Dengan demikian, pendidikan multikultural
merupakan pendidikan yang memberikan penekanan terhadap proses penanaman cara hidup yang saling
menghormati, tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya hidup di tengah-tengah masyarakat
dengan tingkat pluralitas yang tinggi.

Kata kunci: Pendidikan Multikultural; Toleransi Beragama; Adat Budaya

Abstract - Indonesia is a country that has a wide variety of cultures and customs which are attached to
various ethnicities, cultural races and multiple religions. So that we need a multicultural education,
namely education that respects differences, so as not to become a source of conflict and division. This
mutual tolerance attitude will create dynamic diversity, cultural wealth that becomes the national
identity that deserves to be preserved. In multicultural education, every civilization and culture is in an
equal and equal position. One of the important goals of the concept of multicultural education is to help
students acquire knowledge and respect for other people with different ethnicities, cultures and
personality values. Multicultural education has four values, namely: the value of equality, the value of
tolerance, the value of democracy, and the value of pluralism. The values above have a complementary
view of each other in addressing multiculturalism education. Thus, multicultural education is education
that emphasizes the process of cultivating a way of life that is mutually respectful, sincere, and tolerant
of the diversity of living cultures in the midst of a society with a high level of plurality.

Keywords: Multicultural Education; Religious Tolerance; Cultural Customs

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 173


mailto:fyati0391@gmail.com

e-ISSN: 2963-3176

Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra) ||| IliSN
Vol. 01 No. 03 (2022): Desember 2022 g 'ni:'i:zss

317006

Jupetra 72963

Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang besar dengan segala budaya dan adat istiadat yang melekat di
dalamnya, beragam budaya tersebut tidak bisa dipungkiri bahwa akan melahirkan berbagai pandangan
bahwa Indonesia negara dengan beragam etnis, ras budaya serta agama yang majemuk. Ilmu yang
mempelajari tentang kemajumakn tersebut dewasa ini sering disebut sebagai istilah pendidikan
Multikultural (Helmy, 2003: 17).

Menurut Yudi Hartono (2003; 420) pada prinsipnya, pendidikan multikultural adalah
pendidikan yang menghargai perbedaan. Sehingga nantinya perbedaan tersebut tidak menjadi sumber
konflik dan perpecahan. Sikap saling toleransi inilah yang nantinya akan menjadikan keberagaman yang
dinamis, kekayaan budaya yang menjadi jati diri bangsa yang patut untuk dilestarikan.

Pendidikan multikultural perlu dikembangkan agar masyarakat Indonesia lebih memahami
pentingnya memelihara kerukunan antar sesama manusia, dalam memahami sesuatu harus secara utuh
agar apa yang menjadi keagungan ilmu dalam multikultural bisa melebar luar tidak hanya sempit
sebatas sebagai mengahargai perbedaan, lebih dari itu pemahaman agar pentingnya menjaga
keharmonisan, memberi etika dalam berpendapat kelompok lain, menjunjung asas kemanusian dan lain
sebagainya diharapkan mampu memberi kejayaan dalam negara yang serba multi ini (Mashadi,
2009:52).

Dalam pendidikan multikultural, setiap peradapan dan kebudayaan yang ada berada dalam
posisi yang sejajar dan sama, tidak ada kebudayaan yang lebih tinggi dari kebudayaan yang lain, dialog
meniscayakan adanya persamaan dan kesamaan di antara pihak-pihak yang terlibat, anggapan bahwa
kebudayaan tertentu lebih tinggi dari kebudayaan yang lain akan melahirkan fasisme, nativisme dan
chauvinism, dengan dialog, diharapkan terjadi sumbang pemikiran yang pada gilirannya akan
memperkaya kebudayaan atau peradaban yang bersangkutan sehingga nantinya terwujud masyarakat
yang makmur, adil, sejahtera yang saling menghargai perbedaan (Wahyu, 2009:71).

Studi ini mengkaji mengenai pendidikan multikultural dan nilai-nilai yang terkandung dalam

pendidikan multikultural tersebut.

Metode

Dari permasalahan yang terjadi, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui teknik wawancara. Penelitian kualitatif ini bermaksud untuk memahami kejadian tentang apa
yang dialami oleh subjek peneliti contohnya mengenai perilaku, persepsi motivasi dan lain-lain,
sedangkan deskriptif ini merupakan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah. Yang didapatkan melalui wawancara. Wawancara ini dilakukan kepada Guru
Pendidikan Agama kelas X SMA, Xl SMA, dan XII SMA. Melalui wawancara ini dapat terlihat
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bagaimana tanggapan guru terhadap metode pendidikan multikultural yang ditujukan kepada siswa.

Hasil dan Pembahasan
Maksud dari Pendidikan Multikultural

Multikultural berasal dari dua kata yaitu Multi dan Kultul, multi artinya banyak dan kultul
artinya budaya. Menurut para ahli tentang pengertian pendidikan multicultural yaitu sebagai beriku :

1. Menurut Sosiolog Ul Parsudi Suparlan (2002:17) Pendidikan Multikulturalis adalah pendidikan
yang mampu menjadi pengikat dan jembatan yang mengakomodasi perbedaan-perbedaan termasuk
perbedaan kesukubangsaan dan suku bangsa dalam masyarakat yang multikultural.

2. Azyumardi Azra (2000: 20) mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk
atau tentang keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan demografi dan kultur lingkungan
masyarakat tertentu atau bahkan demi secara keseluruhan. Sedangkan Musa Asy’ari (2004: 16) juga
menyatakan bahwa pendidikan multikultural adalah proses penanaman cara hidup menghormati,
tulus, dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural.

3. Andersen dan Cusher (1994:320) mengartikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan
mengenai keragaman kebudayaan. Kemudian.

4. James Banks (1993: 3) mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk people
of color. Artinya, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan
(anugerah Tuhan). Dimana dengan adanya kondisi tersebut kita mampu untuk menerima perbedaan
dengan penuh rasa toleransi.

5. Paulo Freire seorang pakar pendidikan pembebasan mendefinisikan bahwa pendidikan bukan
merupakan “menara gading” yang berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Melainkan
pendidikan itu harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan,
bukan sebuah masyarakat yang hanya mengagungkan suatu kelas sosial sebagai akibat dari
kekayaan dan kemakmuran yang diperolehnya (Paulo Freire, 2000:7).

Pendidikan multikultural merupakan respons terhadap perkembangan keragaman populasi
sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok. Hal ini dapat diartikan bahwa
pendidikan multikultural adalah pendidikan yang mencakup seluruh siswa tanpa membedakan
kelompok-kelompoknya, seperti gender, etnis, ras, budaya, strata sosial, dan agama.

James Bank (1993: 35) menjelaskan, bahwa pendidikan multikultural memiliki beberapa
dimensi yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yaitu:

1. Content Integration, yaitu mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk
mengilustrasikan konsep dasar, generalisasi, dan teori dalam mata pelajaran/disiplin ilmu.
2. The knowledge construction process, yaitu membawa siswa untuk memahami implikasi budaya

kedalam sebuah mata pelajaran.
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3. An equity paedagogy, yaitu menyesuaikan metode pengajaran dengan cara belajar siswa dalam
rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam baik dari segi ras, budaya, ataupun
sosial.

4. Prejudice reduction, yaitu mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan menentukan metode
pengajaran mereka. Kemudian, melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga, berinteraksi dengan seluruh staff dan siswa yang berbeda etnis dan ras dalam upaya

menciptakan budaya akademik yang toleran dan inklusif.

Dalam aktivitas pendidikan manapun, peserta didik merupakan sasaran (objek) dan
sekaligus sebagai subjek pendidikan, oleh karena itu, dalam memahami hakikat pendidikan
perlu dilengkapi pemahaman tentang ciri-ciri umum peserta didik. Setidaknya, secara umum
peserta didik memiliki lima ciri, yaitu:

1. Peserta didik sedang dalam keadaan berdaya untuk menggunakan kemampuan, kemauan,
dan sebagainya.

2. Mempunyai keinginan untuk berkembang kearah dewasa.

3. Peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.

4. Peserta didik melakukan penjelajahan terhadap alam sekitarnya dengan potensi-potensi
dasar yang dimiliki secara individual.

Istilah pendidikan multikultural dapat digunakan baik pada tingkat deskriptif, maupun
normatif, yang menggambarkan isu-isu dan masalah masalah pendidikan yang berkaitan
dengan masyarakat multikultural. Lebih jauh ia juga mencakup pengertian tentang
pertimbangan terhadap kebijakan kebijakan dan strategi-strategi pendidikan dalam masyarakat
multikultural. Dalam konteks deskriptif ini, kurikulum pendidikan multicultural mestilah
mencakup subjek-subjek seperti: toleransi, tema-tema tentang perbedaan etno-kultural dan
agama, bahaya diskriminasi, penyelesaian konflik dan mediasi, HAM, demokrasi dan
pluralitas, multikulturalisme, kemanusiaan universal, dan subjek-subjek lain yang relevan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan dan mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Multikultural adalah berbagai macam status sosial budaya meliputi latar belakang, tempat,
agama, ras, suku dll (Munib, 2009:41).

Jadi pendidikan multikultural adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian
didalam dan di luar sekolah yang mempelajari tentang berbagai macam status sosial, ras, suku,
agama agar tercipta kepribadian yang cerdas dalam menghadapi masalah-masalah
keberagaman budaya.

Pendidikan multikultural adalah proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 176



e-ISSN: 2963-3176

Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra) ||| IliSNm | |||| |I|I||l
Vol. 01 No. 03 (2022): Desember 2022 2 Atcess

772963 317006

Jupetra

toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat plural
(Musa Asy’arie: 2004:15).

Multikultural berarti beraneka ragam kebudayaan. Menurut Parsudi Suparlan(2002:25)
akar kata dari multikulturalisme adalah kebudayaan, yaitu kebudayaan yang dilihat dari
fungsinya sebagai pedoman bagi kehidupan manusia. Dalam konteks pembangunan bangsa,
istilah multikultural ini telah membentuk suatu ideologi yang disebutmultikulturalisme.

Multikulturalisme adalah sebuah ideologi dan sebuah alat untuk meningkatkan derajat
manusia dan kemanusiaannya. Untuk dapat memahami multikulturalisme diperlukan landasan
pengetahuan yang berupa bangunan konsep-konsep yang relevan dan mendukung keberadaan
serta berfungsinya multikulturalisme dalam kehidupan manusia. Bangunan konsep-konsep ini
harus dikomunikasikan di antara para ahli yang mempunyai perhatian ilmiah yang sama tentang
multikulturalisme sehingga terdapat kesamaan pemahaman dan saling mendukung dalam
memperjuangkan ideologi ini.

Menurut Choirul Mahfud (2011: 75) multikulturalisme dibentuk dari kata multi
(banyak), kultur (budaya), dan isme (aliran atau paham). Secara hakiki dalam kata tersebut
terkandung pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan
kebudayaannya masing-masing yang unik. Pengertian pendidikan multikultural menurut
Andersen dan Cusher (1994:320) dalam choirul Mahfud (2011:167) pendidikan multikultural
dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan. James Bank (1993:3)
dalam Choirul Mahfud Pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai

keniscayaan (anugerah Tuhan).

Selanjutnya Suparlan mengutip Fay Brian (1996:203), menyebutkan bahwa
multikulturalisme ini akan menjadi acuan utama bagi terwujudnya masyarakat multikultural,
karena multikulturalisme sebagai sebuah ideologi akan mengakui dan mengagungkan
perbedaan dalam kesederajatan baik secara individual maupun secara kebudayaan. Dalam
model multikulturalisme ini, sebuah masyarakat (termasuk juga masyarakat bangsa seperti
Indonesia) mempunyai sebuah kebudayaan yang berlaku umum dalam masyarakat tersebut
yang coraknya seperti sebuah mosaik.

Perlunya pendidaikan multikultural di Indonesia dewasa ini diharapkan dapat mencapai
tujuan negara yang berkedaulat, damai, berperikemanusiaan serta mampu membawa pada

kedamaian abadi di sisi Tuhan Yang Maha Esa.

Nilai-Nilai Universal dalam Pendidikan Multikultural
Salah satu tujuan penting dari konsep pendidikan multikultural adalah untuk membantu

peserta didik agar memperoleh pengetahuan, dan menghargai orang lain yang berbeda suku,
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budaya dan nilai kepribadian. Lewat penanaman semangat multikultural di sekolah-sekolah,
akan menjadi medium pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk menerima
perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan di antara sesama dan mau hidup bersama
secara damai. Agar proses ini berjalan sesuai harapan, maka seyogyanya kita mau menerima
jika pendidikan multikultural disosialisasikan dan diseminasikan melalui lembaga pendidikan,
serta, jika mungkin, ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan di berbagai jenjang
baik di lembaga pendidikan pemerintah maupun swasta.

Apalagi, paradigma multikultural secara implisit juga menjadi salah satu concern dari
Pasal 4 UU NO. 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal itu dijelaskan, bahwa
pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi
HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa.

Pada konteks ini dapat dikatakan, tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah
untuk menanamkan sikap simpati, respek, apresiasi, dan empati terhadap penganut agama dan
budaya yang berbeda.

Dalam QS Al-Hujurat (49):13

VYW g asle TS adiid 1T ag ada 0l o ) siled) e Ve s adhilp s ol s 83 Cm il 1) ol ogleg
Terjemahnya:

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah

orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal. (Departemen Agama, 2016)

Menurut Imron Mashadi (2009: 90) orientasi dari pendidikan multikultural Islam ialah
tertanamnya sikap simpati, respek, apresiasi (menghargai), dan empati terhadap penganut agama
dan budaya yang berbeda untuk meningkatkan kadar taqwa kita di sisi Allah. Karena Allah tidak
melihat darimana ia berasal, seberapa tampan atau cantik, seberapa kaya, seberapa tinggi
pangkat/jabatan, seberapa kuat badannya, tapi yang dilihat Allah ialah seberapa besar tingkat
tagwanya.

Menurut Yusuf al Qardhawi 2001:79) pendidikan multikultural bertujuan untuk
menjunjung tinggi harkat martabat manusia menghadirkan nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat
universal, yaitu, nilai kesetaraan, toleransi, pluralisme, dan demokrasi.

1. Nilai Kesetaraan
Kesetaraan merupakan sebuah nilai yang menganut prinsip bahwa setiap individu

memiliki kesetaraan hak dan posisi dalam masyarakat.oleh karena itu setiap individu tanpa
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terkecuali memiliki kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial di
masyarakat.

Di dalam agama apapun akan mempunyai dampak yang sangat luas apabila sebuah
agama mempunyai kepedulian terhadap lingkungan masyarakat, karena agama harus mampu
menerjemahkan visi kemaslahatan sosial bagi masyarakat. Kesetaraan dalam agama, terutama
agama Islam, Allah telah memerintahkan untuk menghapuskan perbudakan. Prinsip kesetaraan
Islam tidak hanya tentang kehidupan beragama saja akan tetapi dalam berbagai aspek
kehidupan manusia (Imron, 2009:93).

2. Nilai Toleransi

Toleransi adalah suatu sikap bagaimana menghargai orang lain yang memiliki
perbedaan. Pendidikan multikultural sanggat menghargai perbedaan yang ada di dalam
masyarakat. Begitu pula Islam adalah agama yang mempunyai semangat toleransi yang tinggi.
Islam bersifat adil dan moderat dalam arti tidak ekstrem kanan maupun ekstrem Kiri.

Hal yang tidak terfikirkan oleh umat Islam saat ini telah lama dilakukan oleh Rasulullah
saw. sikap toleransi yang beliau terapkan saat ini menggambarkan bahwa beliau sangat
menghargai umat yang lainnya. Dalam pandangan yang lebih luas ini, sesungguhnya nilai-nilai
toleransi yang terdapat dalam syari’at Islam adalah nilai-nilai yang terdapat dalam pebdidikan

multikultural.

3. Nilai Demokrasi

Prinsip demokrasi dalam pendidikan merupakan suatu prinsip yang dapat
membebaskan manusia dari berbagai jenis kungkungan serta memberikan kesempatan bagi
perkembangan manusia.

Masuknya ideologi demokrasi ke dalam pendidikan merupakan bentuk pengakuan
terhadap kekuasaan rakyat. Islam yang memuat nilai-nilai universal salah satunya juga memuat
nilai demokrasi. Yusuf Qardhawi mengatakan bahwa, Islam mendahului faham demokrasi
dengan menetapkan kaidah-kaidah yang menjadi penopang esensi dan substansi demokrasi.
Keistimewaan demokrasi adalah dapat memperjuangkan dan melindungi rakyat dari
kesewenag-wenangan. Dengan begitu prinsip demokrasi dalam pendidikan sesungguhnya
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap orang untuk dapat mengenyam pendidikan
Yusuf al Qadhawi (2001:83).

Tumbuhnya demokrasi dalam proses pendidikan mendorong tumbuhna
multikulturalisme dalam pendidikan. Multikulturalisme memasuki berbagai ruang lingkup
kehidupan masyarakat, terlebih aspek pendidikan. Masyarakat akan memperoleh keadilan
demokrasi apabila seluruh kebutuhan rakyat dapat terakomodir dengan baik. Lebih jauh lagi

demokrasi memuat nilai-nilai keadilan untuk rakyat.
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4. Nilai Pluralisme

Perdebatan mengenai posisi kelompok agama dalam masyarakat merupakan kajian dari
pluralisme, sehingga apa yang disebut oleh pluralisme adalah sebuah paham yang memperjelas
dan meyakiniperbedaan dalam agama. Pluralisme mengajak kepada masyarakat agar melihat
keberadaan perbedaan agama sebagai bagian yang realistis dalam kehidupan manusia.

Islam mengajak kepada manusia yang berasal dari agama-agama keyakinan yang
berbeda untuk dapat menyatukan keanekaragaman dalam persamaan. Sesungguhnya pluralisme
menginginkan tatanan masyarakat yang dialogis, toleran, dan dinamis.

Pluralisme bukanlah sebuah paham yang menganggap semua agama adalah sama,
terlebih pluralisme adalah paham untuk menghargai perbedaan agama. Dengan keberagaman
yang terdapat di masyarakat, sering menimbulkan tindakan destruktif kepada umat beragama
lain. Oleh karena itu pluralisme akan memberikan pandangan kepada masyarakat bahwa setiap
manusia memiliki hak yang sama termasuk dalam memilih agama.

Pluralisme memiliki basis teologi yang kuat di dalam khasanah Islam. Meskipun begitu
pluralisme tidak hanya untuk konteks ke-lslaman saja, melainkan dalam konteks global.
Pluralisme merupakan kemajemukan yang mengakui adanya perbedaan.

Di Indonesia, pendidikan multikultural dikenal sebagai suatu pendekatan yang
dianggap lebih sesuai bagi masyarakat Indonesia yang heterogen dan plural. Pendidikan
multikultural yang dikembangkan di Indonesia sejalan dengan pengembangan demokrasi yang
di jalankan sebagai counter terhadap kebijakan desentralisasi dan otonomi daerah. Apabila hal
itu tidak dilaksanakan dengan hati-hati, justru mungkin akan menjerumuskan kita ke dalam
perpecahan rasional (disitegrasi bangsa dan separatisme).

5. Adgar peserta didik tidak meinggalkan akar budaya

Selain sebagai sarana alternatif pemecahan konflik, pendidikan multikultural juga
signifikan dalam upaya membina peserta didik agar tidak meninggalkan akar budaya yang ia
miliki sebelumnya, saat ia berhubungan dengan realitas sosial-budaya di era globalisasi.

Hilda Hernandez (2002:31) pertemuan antar budaya di era globalisasi ini bisa menjadi
‘ancaman’ serius bagi peserta didik. Untuk menyikapi realitas tersebut, peserta didik tersebut
hendaknya diberikan pengetahuan yang beragam. Sehingga peserta didik tersebut memiliki
kemampuan global, termasuk kebudayaan. Dengan beragamnya kebudayaan peserta didik perlu
diberi pemahaman yang luas tentang banyak budaya, agar siswa tidak melupakan asal
budayanya.

Model pendidikan di Indonesia menunjukkan keragaman tujuan yang menerapkan
strategi dan sarana yang di pakai untuk mencapainya. Selain itu, pendidikan multikultural

dimungkinkan akan terus berkembang seperti ‘bola salju” yang menggelinding, semakin
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membesar dan ramai di perbincangkan. Dan yang lebih penting adalah pendidikan multikultural
akan dapat diberlakukan dalam dunia pendidikan di negeri yang multikultural. Dalam
melaksanakan pendidikan multikultural di Indonesia, seharusnya dikembangkan prinsip
solidaritas, yaitu kesiapan untuk berjuang dan bergabung dalam perlawanan demi pengakuan
perbedaan yang lain dan bukan demi dirinya sendiri. Solidaritas menuntut agar kita melupakan
upaya upaya penguatan identitas, melainkan menuntut kita agar berjuang bersama yang lain.
Dengan demikian, kehidupan multikultural yang dilandasi kesadaran akan eksistensi diri tanpa
merendahkan yang lain diharapkan segera terwujud.

Banyaknya keragaman yang ada di Indonesia seharusnya membuat negara Indonesia
menjadi contoh yang baik dari dunia internasional dalam hal kehidupan yang majemuk atau
beragam. Tetapi, bukan hal yang mudah untuk menyatukan masyarakat yang berbeda dari segi
agama, ras, budaya serta bahasa. Namun, ketika masyarakatnya sadar bahwa mereka berada
Pendidikan Multikultural JURNAL PILAR Volume 09, No. 1, Tahun 2018 | 33 pada wilayah
yang mengharuskan mereka hidup berdampingan, maka secara perlahan namun pasti hal itu
dapat berjalan.

Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang memberikan penekananterhadap
proses penanaman cara hidup yang saling menghormati, tulus, dan toleran terhadap

keanekaragaman budaya hidup di tengah-tengah masyarakat dengan tingkat pluralitas yang

tinggi. Di Indonesia yang memiliki kemajemukan masyarakat yang tinggi, pendidikan ini
memiliki peran yang sangat strategis untuk dapat mengelola kemajemukan secara kreatif.

Multikulturalisme kebangsaan Indonesia belum sepenuhnya dipahami oleh segenap
warga masyarakat. Memang, masyarakat telah memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia
terlahir berbeda, baik secara fisik maupun non fisik, tetapi nalar kolektif masyarakat belum bias
menerima realitas bahwa setiap individu atau kelompok tertentu memiliki system keyakinan,
budaya, agama, ras dan tata cara ritual yang berbeda. Multikulturalisme sebagai sebuah
paham yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan budaya lokal tanpa mengabaikan
hak-hak dan eksistensi budaya yang lain penting kita pahami bersama dalam kehidupan
masyarakat yang multikultural seperti Indonesia.

Sedang menganut paham yang ada tentang pendidikan melaului pentingnya
Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan dapat diambil suatu simpulan bahwa suatu
konsep pendidikan yang terigrasi, sifatnya interdisipliner, multidisipliner, dan antar disipliner,
konsep pendidikan yang tidak hanya bervisi kepada pendidikan murni, tetapi sekaligus
menggabungkan konsep pembangunan dari perspektif ekonomi, sosial, budaya, dan

lingkungan yang muncul merupakan arti dari Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan.
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Kesimpulan

Arti dari Pendidikan multikultural yaitu suatu proses pendidikan yang membantu individu
mengembangkan cara menerima, mengevaluasi, dan masuk ke dalam sistem budaya yang berbeda dari
yang mereka miliki. Serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan
multikultural mempunyai empat nilai yaitu: Nilai Kesetaraan, Nilai Toleransi, Nilai demokrasi, dan
Nilai Pluralisme. Nilai-nilai di atas mempunyai pandangan yang saling melengkapi satu sama lain

dalam mensikapi pendidikan multikulturalisme.
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